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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan memgegkan sebuah aplikasi yang
dapat digunakan untuk mensegmentasi citra berdasanmkformasi teksturnya dengan
menggunakan pengukuraihacunarity. Metode yang digunakan dalam perhitungan
Lacunarityadalah metodBifferential Box-Counting (DBCyang pertama kali diperkenalkan
oleh Dong pada tahun 2000.

Implementasi MetodelLacunarity-DBC pada aplikasi ini menghasilkan sebuah
aplikasi yang disebutlacunarity MAP” yang dikembangkan dengan mengunakan bahasa
pemrogramarBorland Delphi 7.Aplikasi ini hanya mampu memproses gamB&B dan
Grayscaledengan format Bitmap (*.BMP), dan menghasilkarpatiberupa citr&rayscale
Pada aplikasfLacunarity MAP” ini terdapat tiga proses utama, antara lain :iperban
nilai Lacunarity dalam setiap ukurawindow, pensegmentasian nil&iacunarity tersebut
kedalam warna 0-255 serta pendeteksian tepi. Pangdilakukan dengan mengujicobakan
berbagai macam citra dengan memasukan beberapmegiarayakni,box, window,dan
region. Parameter inilah yang nantinya berpengaruh padd pessegmentasian akhir.
Berdasarkan hasil pengujian perangkat lunak dipbrtlahwa Lacunarity MAP” mampu
memberikan hasil maksimal pada beberapa citra demganasukan ukurarox: 3,5,11 dan
13, sedangkan ukuramindow: 6, 8, 10, 16, 20 dan 22

Kata Kunci :Lacunarity , Differential Box-Countingsegmentasi Tekstur, Pengolahan Citra
Digital, Lacunarity MAP
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ABSTRACT

This study aims to design and develop an applicatiat can be used to segment the
image based on texture information using LacunamBasurements. The method used in
calculating Lacunarity is Differential-Box CountingDBC) method which was first
introduced by Dong (2000).

Implementation of Lacunarity-DBC method on this leggiion produces an application
called "Lacunarity MAP" developed by using programgnlanguage Borland Delphi 7. This
application is only able to process RGB and Grdgsicaages with Bitmap format (*. BMP),
and produces output in the form of grayscale ima@es the application of "Lacunarity
MAP" there are three main processes, among othexsunarity value calculation in any size
window, segmentation of Lacunarity values and adigfection. Testing is done by trying out
various kinds of images by entering a few pararseseich as : box, window, and region.
These parameters which will affect the final outeosegmentation of the images. Based on
the results obtained that software testing "LactynaAP" is able to provide maximum
results on several images to include the size eftibx : 3,5,11 and 13, while the window
size: 6, 8, 10, 16, 20 and 22.

1. PENDAHULUAN

Di dalam dunia pengolahan citra digital, segmenté#sa merupakan proses pertama
yang dilakukan sebelum kita megenali suatu objekgn@ntasi citra merupakan suatu teknik
pengelompokkan(clustering) untuk citra atau dapat didefinisikan sebagai syatoses
pembagian citra ke dalam wilaydtegion) yang mempunyai kesamaan fitur antara lain :
tingkat warna(color), tekstur (texture), gerakan(motion) (Murinto, 2009). Tujuan dari
segmentasi citra adalah menyederhanakan atau nemggresentassebuah citra sehingga
lebih mudah untuk dianalisis. Penganalisisan pagasentasi citra dapat dilakukan dengan
memperhitungkan warna, tekstur ataupun bentuk dbjgk yang terdapat dalam citra
tersebut.

Dalam proses segmentasi citra, banyak fitur yangadaigunakan sebagai bahan
pengelompokkan, salah satunya adalah segmentdsadtgy tekstur. Tekstur memiliki
peranan penting dalam banyak tugas pada sistenal\vsgperti pemeriksaan permukaan,
pengelompokan obyek pemandangan, orientasi permukia penentuan bentuk obyek.
Sebelum suatu citra dapat disegmentasi berdasérigiat teksturnya, citra tersebut harus
kita analisis dulu kandungan tekstur di dalamnyangép tentand.acunarity (analisis
tekstur) telah banyak diterapkan dalam penganatisiekstur dalam suatu citra. Dalam

perkembangannya terdapat beberapa metode yang diggatkasikan dalam konsep
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Lacunarity ini antara lain metodésliding-Box Differenttial Box-Counting.Penggunaan
konsep Lacunarity telah diterapkan pada beberapa bidang ilmu, antama untuk
menganalisis bagian kayu yang rusak, bagian jedag yidak rata ataupun bagian kulit wajah
yang berjerawat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencalr@gambangkan sebuah perangkat
lunak aplikasi yang berjudul "Segmentasi Citra Beatkan Tekstur menggunakan
Pengukura.acunaritydengan metodBifferential Box-Counting

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atast dépuat beberapa rumusan masalah
yaitu sebagai berikut. (a) Bagaimana rancangarkagliSegmentasi Citra Berdasarkan
Tekstur menggunakan Pengukutdaacunarity dengan metod®ifferential Box-Counting,

(b) Bagaimana implementasi rancangan aplikasi Setasie Citra Berdasarkan Tekstur

menggunakan Pengukuraacunaritydengan metodBifferential Box-Counting

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Segmentasi

Segmentasi citra merupakan salah satu bagian gedan pemrosesan citra, yang
bertujuan untuk membagi citra menjadi bebensgmpon yang homogen berdasarkan kriteria
kemiripan tertentu (Murinto, 2009). Terdapat duadekatan utama dalam segmentasi citra
yaitu didasarkan pada tegedge-based)dan didasarkan pada wilayalegion-based).
Segmentasi didasarkan pada tepi membagi citra ssnden diskontinuitas di antara sub-
wilayah (sub-region), sedangkan segmentasi yang didasarkan pada wilbgibrjanya
berdasarkan keseragaman yang ada pada sub-witgahbut.

Segmentasi berusaha memisahkan suatu citra ke de&ampok piksel-piksel
homogen ke dalam satu himpunan yang sesuai dengamgrmasing kriterianya. Tiap
kelompok tersebut dinamakan dengan segmen. Dalakempbangannya segmentasi dapat
dilakukan dengan beberapa teknik, antara lain gamangantkresholding, penandaan
komponen terhubung cdnnected component labeljng segmentasi berbasigluster
(Clustering) dan transformasi Hough. Segmentasi citra dapakukan dalam pembagian
citra ke suatu wilayafregion) yang mempunyai kesamaan fitur yang sama misalrgaluan

tingkat warna, tekstutéxturg dan bentuk dari objek pada citra.
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Gambar 2.1 Citra Masukan dan hasil Citra segmentasi
(Sumber : Murinto,2009)

2.2 Lacunarity

Istilah Lacunarity berasal dari bahasa Latihdcuna” yang berarti jarak atau lubang.
Lacunarity pertama kali diperkenalkan oleh Mandelbrot (19&2)uk medeskripsikan
karakteristik dari sebuah fraktal dari dimensi yasgma dengan tekstur yang berbeda.
Lacunarity telah dikembangkan sebagai pengukuran bagaimaaanuengisi suatu tempat.
Ini melengkapi dimensi fraktal, yang hanya dapahgetahui seberapa banyak tempat yang
terisi data.Lacunarity digunakan untuk perhitungan distribusi dari ddrdgakosongan
(lacunag dalam citra dan itu terkait erat dengan analisa tekstur.

M etode Differential Box-Counting (DBC)

Sebelum citra inputan disegmentasi berdasarkadukeyan teksturnya, citra tersebut
terlebih dahulu dihitung nildiacunaritynya dengan menggunakan met@i#éerential Box-
Counting (DBC) Metode DBC ini dikembangkan berdasarkan metddecunarity
sebelumnya yaitu metod&liding Box yang biasa digunakan untuk menghitung nilai
Lacunarity pada citra biner. MetodeBC pertama kali diperkenalkan oleh Dong (2000) atas
usulanestimasi dimensi fraktalari Sarkar dan Chadnmdiri (1992).

Secara umum penghitunghacunarity menggunakan metode DBC ini dilakukan pada
beberapa ukurawindow dan box Kedua parameter ini yang berpengaruh pada nilai
Lacunaritycitra tersebut. Sesuai dengan metGdiding-Boxyang diusulkan oleh Allain dan
Cloitre (1991)n(M,r) dapat didefinisikan sebagai jumlah meluncurnyakatengan radius
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dan mass3. Fungsi probabilita®Q(M,r) diperoleh dengan membagiM,r) dengan jumlah
kotak, sehinggéacunaritypada skala didefinisikan sebagai berikut :
M *QM,r) -[Z,, MQ(M,r)]*

A(r) = >
[y MQ(M,1)]

dimana

A(r) =Lacunaritydengan ukuran kotak

M = Massa dari setiap piksel yang dilalui kotak
Q(M,r) = probabilitas darM pada kotak berukuram

Sebuah kubus dengan ukuraxr x r (r = 3,5,7,...) ditempatkan di atas pojok kiri atas
dariwindowcitra dengan ukuraw/ x W Untuk setiaBoxberukurarr x r x r, nilai minimum
dan maksimum dari piksel dalam kotak tersebut ak@mnjadi nilai kotaku dan v.
Selanjutnya dari data tersebut akan diperoleh pgmelatif dari kolom tersebut (Myint et al,
2006), sebagai berikut :

N (1, ) SV UL e (2)

Dimanai danj merupakan koordinat citra.

M =D 000 ) e (3)
ij

dimana

M, = Massa dari citrgrayscale
n.(i,j)) = tinggi relative dari kolom dengan koordinat i,j
M vyaitu massa dalam persamaan (1) kemudian digantidengan M untuk

memperoleh nilaLacunarity A(r) dalamwindowW x W(Dong 2000).
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Gambar 2.2
Contoh llustrasi MetodPeferrential Box-CountingHilho, M. N. Barros, 2008

Setelah nilaiLacunarity dihitung untuk setiap ukurawindow dalam citra tersebut,
selanjutnya nilai-nilai tersebut disegmentasi kiamlawarna 0-255. Tahap identifikasi objek
selanjutnya adalah mendeteksi tepi dari hasil satpse tersebut dengan menggunakan

operatorPrewitt sehingga bentuk dari objek tersebut terlihat |gdlis.

3 ANALISISDAN PERANCANGAN
3.1 AnalisisMasalah dan Solusi

Pensegmentasian citra sudah banyak diterapkan omnkmukan informasi-informasi
tambahan dalam pengolahan suatu citra digital. égmnentasian dapat dilakukan dengan
banyak cara, diantaranya penggunaan warna, tekistar bentuk sebagai bahan dalam
menentukan kelompok bentukarredion). Beberapa ilmuwan menemukan beberapa
kelemahan dalam pensegmentasian berdasarkan wataea lain adalah sebagai berikut : 1)
Kita harus tahu dengan tepat berapa jumlah objel wala pada citra, 2) Citra hasil menjadi
kurang bagus jika pada citra terdapat beberapa alg@gan warna pada masing-masing
objeknya bervariasi atau pada setiap objek memilé&ina yang sama.

Berdasarkan analisis masalah di atas maka solusy yhpat diusulkan adalah
pengembangan suatu aplikasi pensegmentasian yamggoreakan analisis tekstur sebagai
bahan penentu kelompok bentukannya. Solusi yangalkdiod disini adalah pembuatan

aplikasi Segmentasi Citra Berdasarkan Tekstur. iateerhubungan dengan analisis tekstur
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maka metode yang digunakan adalah metDdéerential Box-Countingdari pengukuran
Lacunarity.

3.2 Analisis Perangkat L unak
Berdasarkan analisis terhadap pengembangan Aplikasnarityini terdapat beberapa
proses yang dapat diimplementasikan, yaitu:

a) Membaca dan menyimpan citra untuk dilakukan presémjutnya

b) Melakukan proses perhitungdracunarity pada citra inputan berupa citra RGB dan
Grayscale.

c) Melakukan proses segmentasi terhadap seluruh Indeaunarity yang telah di dapat
untuk keseluruhan citra dengan cara mengubahmilkgitersebut ke dalam warna 0-255
(Grayscalg.

d) Menampilkan hasil citra output yang telah di segtasirnteksturnya.

e) Mendeteksi Tepi citra hasil segmentasi tekstur.

3.3 Perancangan Perangkat L unak
Adapun rancangan aplikasi yang akan dibangun pplikasi ini, dapat dilihat pada
Gambar DFD Level 0 sebagai berikut.

Informasi
Citra Hasil
USER Box Size LACUMARITY MAF
[
Window Size
Region Size

Citra Input Bitmap

Pencarian Informasi Mengenai Program

Gambar 3.1 DFD Level 0 Aplikakiacunarity MAP

Berikut adalah gambaran mengenai rancangan argitp&tangkat lunak aplikadiacunarity MAP”

yang akan dibangun.
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LACUNARITY MAP

Image Info About Program About Programmer

Gambar 3.2 Rancangan Arsitektur Aplikaacunarity MAP

[

4 |IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi Perangkat L unak

Data Flow Diagram (DFD)dan Rancangan Arsitektur Perangkat Lumakunarity
MAP diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemnrag Borland Delphi 7

Adapun bagian-bagiannit dan tampilan form utama dalam aplik&sicunarity MAPdapat dilihat
pada Gambar berikut.

APLIKASI LACUNARITY MAP

. 5 . Unit Image Unit Unit .

Unit Menu Unit Lacunarity Matrices Processing ‘ Programmer Unit Program

|| Pemanggilan Pendefinisian . . Informasi ||| Informasi

Open Image Function # citra*.BMP Deteksi Tepi Tentang Petunjuk
Lacunarity dan Perhitungan Programmer | | Penggunaan

Save Image Segmentasi Lacunarity Program

Close Image Segmentasi
Citra

Gambar 4.1 Implementasi Arsitektur Aplikdsicunarity MAP
Padaform utama terdapat empat buah menu yang ditampilkda peenu bar yaittile,
image info, image ProcessinganAbout Implementasiorm utama aplikasiacunarity MAP

ditampilkan pada Gambar 4.2.

L ACUNARITY MAP WITH DBC METHOD

Gambar 4.2 Implementasi Form Utama Aplikaacunarity Map
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Secara umum hasil pengujian funngsional menunjukiednwa system sudah dapat menangani data masukgrtigak valid dan dapat

menampilkan hasil segmentasi pada beberapa citteengan baik juga. Hasil pengujian konseptual mgrkkan bahwa aplikasiL'acunarity

MAP” ini telah melaksanakan metode DBC sesuai dengaryang diharapkan.

Tabel 4.1 Instrumen Pengujian Pensegmentasiankales Uji Citra Building

No.

NamaFile/
Ukuran Inputan
Parameter

File Adli

FileHasil Segmentas

Tampilan

25920030.bmp /
Box: 3

Window: 6
Region: 2

25920030.bmp /
Box: 3

Window: 8
Region: 2

Tampilan

Pembahasan Hasl

Pada citra 25920030.bmp, ukura
boxdanwindowbelum bias

mewakili tektur citra, maka taha
berikutnya ukuramoxdi naikkan.

N

Setelah ukuraboxditambah
menjadi 8, tektur dari citra mulai
terlihat. Namun antara langit dar]
bangunan masih berada dalam
kelompok, sehinggeegion
ditambah.

343



I SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 1, Nomor 3, Juli 2012

25920030.bmp / Hasil yang lebih maksimal

Box: 5 ditunjukkan pada ukuramox: 5
Window: 10 danwindow: 10. Antara tektur
Region: 3 pada bangunan nan langit sudah

dapat dibedakan karena ukuran
regionditambah menjadi 3.

25920030.bmp / Untuk ukurarbox: 11 dan

Box: 11 window: 20 darregion: 3, hasil
Window: 20 pensegmentasian berhasil
Region: 3 membagi bangunan menjadi satu

kelompok, jalan satu kelompok
dan langit satu kelompok.
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No.

NamaFile/
Ukuran Inputan
Parameter

File Adli

FileHasil Segmentas

Tampilan

1.

PaysgaeO0l.bmp
Box: 3

Window: 6
Region: 2

Tampilan

Pembahasan Hasl|

Pada citra paysage01.bmp ini aplikas
sudah dapat membagi citra kedalam
kelompok tekstur berbeda. Bagian
daratan dijadikan 1 kelompok dan
bagian langit 1 kelompok. Namun
pada langit, karena ukuravindow
terlalu kecil sehingga tektur dari langj
berbercak-bercak.untuk hasil yang
lebih maksimal, sebaiknya ukuran
windowdiperbesar.

N =

—

PaysgaeO0l.bmp
Box: 5

Window: 10
Region: 3

Pada saakgionditambah menjadi 5,
ukuranwindowditambah 10, hasil
yang ditunjukkan menjadi lebih jelas
Antara tekstur jalan raya, tanaman dan
langit sudah dibedakan. Dan tekstur
dari langit juga sudah terlihat lebih
halus.
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:5
Window: 10
Region: 2

NamaFile/ File Adli FileHasil Segmentas
No. | Ukuran Inputan Tampilan Tampilan Pembahasan Hasll
Parameter P P
Paysgae0l.bmp ~v Pada saakegionditambah menjadi 5,
Box: 5 ukuranwindowditambah 20, hasil
Window: 20 yang ditunjukkan menjadi lebih jelas.
Region: 3 Antara tekstur jalan raya, tanaman dan
langit sudah dibedakan. Namun jalan
raya masih memiliki tekstur yang
mirip dengan tumbuhan, itu
dikarenakan ukurawindownya terlalu
besar.
Tabel 4.3 Instrumen Pengujian Pensegmentasiankzales Uji Citra Kulit Manusia
NamaFile/ File Adli FileHasil Segmentas
No. | Ukuran Inputan Tampilan Pembahasan Hasl|
Parameter P
1. EpicOl.bmp Box Citra wajah manusia memiliki

tekstur yang berbeda dengan
objek lain sehingga pendeteksia
teksturnya lebih mudah dibedakan
dari objek yang lain. Seperti pada
citra ini, pada ukurabox: 5 dan
window: 10, untuk membedakan
teksturnya ke dalam 2 kelompok,
hasil yang ditunjukkan sudah
cukup bagus.

=)
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NamaFile/ File Adli FileHasil Segmentas
No. | Ukuran Inputan Tampilan Pembahasan Hasll
Parameter P
EpicO1.bmp Box Jika jumlah kelompok segmentasi
:5 ditambah menjadi 3, maka bagign
Window: 10 kulit wajah akan di pecah lagi
Region: 3 menjadi 2 tekstur. Bagian yang

lebih halus dan lebih kasar.
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5 PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan padi&aap “Lacunarity MAP , adapun
simpulan yang dihasilkan antara lain : 1) Rancargistiem aplikasLacunarity MAPdengan
metodeDifferential Box-Countingnenggunakan diagram alifiqw diagram)sangat cocok
untuk menggambarkan rancangan langkah-langkah pemgg aplikasiLacunarity MAP
sertaData Flow Diagram (DFDXiperguanakan untuk menampilkan aliran data patikeaap
Lacunarity MAR 2) Implementasiacunaritydengan metodBBC pada aplikasiLacunarity
MAP ini, menghasilkan sebuah perangkat lunak yang mamgnsegmentasi beberapa citra
natural sehingga citra tersebut terbagi menjadetagia kelompok dengan memperhitungkan
tektur dalam citra tersebut, dengan demikian gaag telah tersegmentasi tersebut dapat
digunakan untuk keperluan analisis pada tahap ltesk. Hasil dari pengujian beberapa
citra, masing-masing citra memiliki kombinasi ukutaox danwindow yang berbeda-beda
tergantung pada seberapa banyak kandungan tekstgr ada di dalamnya. Secara umum
ukuran box 3, 5, 10, 13 sudah cukup mewakili setiap tekstadapbeberapa citra uji,
sedangkan ukurawindow yang memiliki kombinasi yang pas dengan ukubax tersebut
adalah 6, 8, 10, 16, 20 dan 22. Ukuramdow yang diperbesar akan menghasilkan
segmentasi tekstur yang lebih baik, namun apabita ememiliki ukuran kecil tentunya
ukuran window yang besar menjadi tidak efektif karena inform@éturnya akan banyak

yang hilang.

5.2 Saran

Berdasarkan pengamatan penulis, disarankan bagi bgmam yang ingin
mengembangkan sistem ini agar dapat: 1) Mengembangglikasi ini dengan format citra
input yang tidak dibatasi lagi sehingga semua foroitea dapat dieksekusi oleh sistem, 2)
Mengembangkan aplikasi ini agar pengguna tidak mseki@an ukuran parameteba,
window) secara manual, sehingga pengguna tidak perlughartzerbagai macam kombinasi
ukuranboxdanwindow 3) Proses pengujian dapat lebih dikhususkarkiagialam satu jenis
citra saja, sehingga ukuran parameter yang coco&tahgunakan untuk semua jenis citra, 4)

Pengembangan aplikasi ini dapat dicoba pada aplékas detector karena hasil pengujian
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pada citra kulit manusia menghasilkan hasil yangupuakurat dalam pensegmentasiannya.
Untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal, dapatoate Lacunarity DBC ini dapat
dikombinasikan dengan metode lain seperti segmemtasa dengan memperhitungkan

warna dan jenis kulit manusia diberbagai belahamadu
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